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MENYELAMI ESENSI AYAT-AYAT PUASA

1. Perintah Allah SWT kepada kaum Mukmin agar berpuasa sekaligus disertakan tujuan
asasi yang hendak diraih melalui pelaksanaan kewajiban tersebut. Allah SWT berfirman:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. (QS al-Bagarah [2]: 83).

2. Pemberian dispensasi (keringanan) untuk boleh tidak menjalankan kewajiban puasa bagi
kelompok tertentu dalam struktur masyarakat Mukmin yang menunjukkan dijadikannya
nilai-nilai humanisme sebagai landasan pelaksanaan syariat. Allah SWT berfirman:
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Artinya: (Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka, siapa di antara kamu sakit atau dalam
perjalanan (lalu tidak berpuasa), (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak
berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Bagi orang yang berat menjalankannya, wajib
membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. Siapa dengan kerelaan hati
mengerjakan kebajikan,51) itu lebih baik baginya dan berpuasa itu lebih baik bagimu jika
kamu mengetahui. (QS al-Bagarah [2]: 184).

3. Meyakini Ayat yang secara spesifik menyebut nama bulan Ramadhan yang menjadi agung
karena di dalam bulan tersebut Al-Qur’an diturunkan; Ayat yang menjelaskan mekanisme
penentuan puasa Ramadhan dimana seiring ditentukannya waktu dimulainya kewajiban
puasa di saat itu juga diulang kembali adanya pemberian dispensasi untuk menegaskan
prinsip kemudahan dalam pelaksanaan syariat Islam. Allah SWT berfirman:
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Artinya: Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya dlturunkan Al-Qur’an sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu serta pembeda
(antara yang hak dan yang batil). Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat
tinggalnya atau bukan musafir) pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari (yang
ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu dan
tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar kamu bersyukur.
(QS al-Bagarah [2]: 185).
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4. Filosofi doa dalam dinamika hubungan penghambaan antara Allah SWT dan para hamba-
Nya. Doa merupakan dimensi penting dalam wilayah ekspresi keimanan seorang hamba
terhadap Allah SWT yang menentukan jarak suatu hubungan. Allah SWT berfirman:
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Artinya: Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang Aku,
sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia
berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi (perintah)-Ku dan beriman
kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (QS al-Bagarah [2]: 186).

5. Penjelasan spesifik terkait hal-hal teknis puasa Ramadhan, yakni: pemberian dispensasi
bolehnya melakukan hubungan suami-isteri pada malam hari di bulan Ramadan yang
dilandaskan pada prinsip humanisme Islam, ketentuan teknis tempo pelaksanaan ibadah
puasa, dan ketentuan pelaksanaan iktikaf di masjid yang menyertakan larangan melakukan
hubungan suami-isteri pada saat berlangsugnya ibadah iktikaf tersebut. Penjelasan hal-hal
teknis itu ditutup dengan penegasan tentang tujuan besar yang hendak diraih dari
pelaksanaan ibadah puasa Ramadan yaitu meraih ketakwaan. Allah SWT berfirman:
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Artinya: Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu. Mereka adalah
pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu
tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkanmu.
Maka, sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu.
Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang
hitam, yaitu fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Akan tetapi,
jangan campuri mereka ketika kamu (dalam keadaan) beriktikaf di masjid. Itulah batas-
batas (ketentuan) Allah. Maka, janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka bertakwa. (QS al-Bagarah [2]:
187).



